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SUMMARY

NABILA HAZI KURNIA. Enhancing Germination of Expired Curly Red Chili
Pepper (Capsicum annum L.) Seeds of The Kawat Variety by Using Knosz Priming
Treatment (Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and IRMAWAT]I).

This study aims to obtain the best and most efficient KNO3 treatment on
curly red chili (Capsicum annum L.) seeds that have expired in seeds germenation.
This research was carried out at the Laboratory of Seed Technology, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir Regency in July 2023. This research
was carried out using a complete randomized design with 5 treatment and 3
replicates, with 2 trays per research unit, each tray consisted of 25 chili seeds. The
treatment were A : 0,2% KNO3z concentration for 30 minutes, B : 0,4% KNO3
concentration for 30 minutes, C : 0,6% KNOz3 concentration for 30 minutes, D :
0,8% KNO3z concentration for 30 minutes, E : 1% KNOs concentration for 30
minutes. The parameter observed included germination percentage, uniform growth
percentage, germination rate, plumule length, radicule length, sprout fresh weight,
sprout dry weight, shoot dry weight, root dry weight and vigor index.

The results showed that priming red chili seeds curly wire varieties that had
expired using KNO3 had no real effect on all parameters. Seed priming treatment
using KNO3 solution with a 0.4% concentration produces better results, could as
seen from the parameters of growth cohesion, plumula length, radicule length, shoot
dry weight, and vigor index

Keywords: Curly red chili pepper, KNOs, Seeds priming.



RINGKASAN

NABILA HAZI KURNIA. “ Perlakuan Priming Benih Cabai Merah Keriting
(Capsicum Annum L.) Varietas Kawat yang Telah Kadaluarsa Menggunakan KNO3
Untuk Meningkatkan Perkecambahan.” (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN
dan IRMAWAT]I).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui larutan KNO3s yang
paling baik dan efisien untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai merah
keriting (Capsicum annum L.) yang telah kadaluarsa. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Juli 2023. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, dengan
2 baki per unit penelitian, masing-masing baki terdiri dari 25 biji cabai. Perlakuan
yang diberikan adalah A : konsentrasi KNO3 0,2% selama 30 menit, B : konsentrasi
KNOs 0,4% selama 30 menit, konsentrasi C : 0,6% KNOz selama 30 menit, D :
konsentrasi KNO3z 0,8% selama 30 menit, E : konsentrasi KNO3 1% selama 30
menit. Parameter yang diamati adalah daya berkecambah, keserempakan tumbuh,
kecepatan berkecambah, panjang plumula, panjang radikula, berat segar kecambah,
berat kering kecambah berat kering tajuk, berat kering akar dan indeks vigor..

Hasil penelitian menunjukan bahwa priming benih cabai merah keriting
varietas kawat yang telah kadaluarsa menggunakan KNOz tidak berpengaruh nyata
pada semua parameter. Perlakuan priming benih menggunakan larutan KNOs
dengan konsentrasi 0,4% menghasilkan hasil yang lebih baik, hal ini dapat dilihat
dari parameter keserempakan tumbuh, panjang plumula, panjang radikula, berat
kering tajuk, dan indeks vigor.

Kata kunci : Cabai merah keriting, KNOgz, Priming benih
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah keriting adalah komoditas sayuran yang perlu di tingkatkan
sproduksinya di Indonesia dalam sektor pertanian karena memiliki nilai ekonomi
yang tinggi (Rafeah et al., 2018). Cabai merah keriting memiliki keunggulan antara
lain dapat digunakan sebagai bumbu masak, ramuan obat tradisional, dan penambah
nafsu makan. Kemudian memiliki keunggulan yang lain secara umum mengandung
banyak kandungan gizi seperti karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, serta protein.
(Marupey, 2017).

Badan Pusat Statistik (BPS) mengemukakan bahwa selama lima tahun terakhir
(2017 — 2021) produksi cabai merah di Indonesia mengalami peningkatan. Produksi
tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu 1,3 juta ton dengan luas panen sebesar
141.906 ha. Agar produksi tanaman cabai terus meningkat maka perlu untuk
menerapkan cara dan budidaya yang tepat serta diperlukan benih yang bermutu dan
varietas yang jelas daya produksinya (Berlian et al., 2015). Benih yang memiliki
penampilan fisik yang bersih, cerah, dan berukuran seragam menandakan bahwa
benih tersebut bermutu fisik tinggi. Mutu fisiologis benih tercermin dari nilai
viabilitas (seperti daya berkecambah) (Ningsih et al., 2018). Benih yang bermutu
juga dapat mengalami penurunan kualitas akibat penyimpanan yang kurang tepat
atau benih telah melampaui masa hidupnya (kadaluarsa).

Benih kadaluarsa merupakan benih yang telah melewati masa anjuran
penanaman yang telah ditentukan oleh produsen benih (Ernawati et al., 2017).
Benih yang telah mengalami kemunduran sulit untuk berkecambah. (Timotiwu et
al., 2022). Perkecambahan adalah muncul dan berkembangnya radikula dan
plumula dari benih/biji. Secara visual dan morfologis suatu benih yang
berkecambah ditandai dengan terlihatnya radikula dan plumula dari biji (Marthen
et al., 2013) Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan benih yaitu lama
penyimpanan benih (Purba et al., 2014).

Benih yang mengalami kemunduran mutu secara alami (deteriorasi) bahkan
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kadaluarsa dapat ditingkatkan viabilitas nya dengan cara priming benih. Priming
merupakan teknik untuk meningkatkan viabilitas serta vigor benih yang telah
mengalami deteriorasi atau kemunduran agar memiliki metabolisme yang baik
ketika di tanam di lahan (Timotiwu et al., 2022). Teknik priming memiliki beberapa
jenis yaitu hydro priming, halo priming, osmo priming, dan hormonal priming.
Untuk perendaman benih menggunakan larutan garam anorganik seperti NaCl,
KNOs3, CaClz, CaSO4, dan garam mineral lainnya disebut dengan halo priming
(Agustiansyah et al., 2022). Salah satu senyawa kimia yang telah teruji efektif untuk
mematahkan dormansi pada beberapa benih tanaman adalah Larutan Kalium Nitrat
(KNO3) (Rahmatika dan Sari, 2020).

Kalium nitrat (KNOz) merupakan bahan kimia yang sudah sering digunakan
sebagai baha kimia dalam meningkatkan daya berkecambah benih (Sumartini &
Mulyani, 2014). KNOz memiliki pengaruh dalam mempercepat perkecambahan
dan mengaktifkan metabolisme sel serta meningkatkan aktifitas hormone
pertumbuhan pada benih. Pengaruh KNOs3 yang ditimbulkan ditentukan oleh besar
kecil konsentrasinya. (Fustina et al., 2012).

KNO3 dapat mengaktifkan kembali sel-sel yang sedang dalam keadaan
dormansi agar lebih cepat berkecambah. Salah satu factor yang dapat
mempengaruhi dalam pemberian larutan adalah ketebalan kulit benih. Pada
penelitian Sari (2019), menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
konsentrasi KNO3 di bawah 1% selama 30 menit. Sesuai dengan pendapat yang
diutarakan dalam penelitian Sari (2019), menyatakan bahwa International Seed
Testing Assosiation (ISTA) merekomendasikan penggunaan KNOs dengan
konsentrasi 0,1 — 0,2 % atau 2% KNOz sebagai promotor perkecambahan dalam
sebagian besar pengujian benih (Sari, 2019).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian menggunakan
KNOsz untuk mengetahui konsentrasi paling efektif untuk meningkatkan

perkecambahan benih cabai merah keriting yang sudah kadaluarsa.
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui larutan KNO3s yang
paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai merah Keriting

kadaluarsa.
1.3. Hipotesis

Diduga dari perlakuan tersebut terdapat konsentrasi KNOs yang paling baik

untuk meningkatkan perkecambahan benih cabai yang telah kadaluarsa.
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